BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan analisis pada bab IV.2. maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa bingkai kedua SKH dalam pemberitaan setahun
pemerintahan pasangan Presiden Jokowi-JK adalah Jawa Pos tidak
mendukung pemerintahan pasangan Presiden Jokowi-JK karena membingkai
sosok Presiden Jokowi bukan pemimpin kuat, mudah terpengaruh oleh
kepentingan partai pendukung. Sedangkan Kompas mendukung pemerintah
karena membingkai sosok Presiden Jokowi sebagai pemimpin sigap
mengatasi persoalan nasional. Sedikit terhalang oleh menteri dan partai
pendukung. Sebenarnya, Kompas dan Jawa Pos sama-sama membingkai
sektor ekonomi, hukum, dan politik berada dalam kinerja yang negatif.
Namun keduanya secara berbeda menempatkan posisi pemerintah yang
berkaitan dengan kinerja negatif pada sektor-sektor tersebut. Jawa Pos
menempatkan presiden, wakil presiden, dan menteri sebagai suatu kesatuan
(pemerintah), sehingga ketika menteri berkinerja negatif atau presiden
berkirja negatif tetap diberitakan sebagai kinerja pemerintah yang negatif.
Berbeda dengan Kompas yang secara spesifik membedakan antara kinerja
Presiden dan Wakil Presiden dengan Kinerja menteri. Ketika kinerja menteri
dikatakan buruk maka akan dikatakan kinerja menterilah yang buruk,
sedangkan ketika menyebutkan kinerja presiden yang sigap, maka disebut

kinerja pemerintah yang sigap.

Pada akhirnya meskipun sektor ekonomi hukum, dan politik

dianggap negatif, Jawa Pos akan membingkainya sebagai kesalahan
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pemerintahan Jokowi-JK. Sedangkan Kompas akan membingkai negatifnya

sektor-sektor sebisa mungkin bukan karena kesalahan pemerintah.
V.2. Saran
V.2.1 Saran Akademis

Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar penelitian framing
mengenai “ulang tahun” pemerintahan haruslah selalu dilakukan. Dengan
alasan bahwa penelitian ini akan sangat berguna dalam melihat keterlibatan
media dalam proses politik. hasil analisis framing bisa menjadi filter bagi
pembaca media khususnya pembaca berita politik agar setiap informasi yang
ditampilkan media mengenai isu politik tidak langsung diterima tanpa
verifikasi. Karena berita politik tidak hanya memuat informasi politik, berita

politik juga membawa ideologi media.
V.2.2. Saran Praktis

Mencapai netralitas memang sulit, apalagi untuk media besar yang
memiliki kepentingan yang besar pula, oleh sebab itu setidaknya media massa
harus menyajikan peristiwa sesuai dengan fakta yang terjadi. Meskipun
nantinya saat penulisan akan terjadinya pemburaman fakta, namun dengan
penyajian fakta yang sesuai para pelaku media telah menjalankan fungsinya

sebagai pemberi informasi.
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